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Abstract

The low learning outcomes of students' Indonesian lesson content are due to less innovative
learning models and a lack of linkages between learning material and real life. The purpose of
this study was to analyze the Problem Based Learning learning model for learning outcomes of
Indonesian language content in class V students. The method used is a classroom action
research. Each meeting is carried out pre-test and post-test to determine the progress of
students. The results showed that the Problem Based Learning learning model could improve
the learning outcomes of Indonesian language content for fifth grade students. This was
evidenced from student learning outcomes in the pre-cycle with an average score of 54.5 which
was in the low category, cycle | with an average score -an average of 63.3 which is in the
sufficient category and in cycle Il the average increase is 80.2 in the high category.
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Abstrak

Rendahnya hasil belajar muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa disebabkan, model
pembelajaram yang kurang inovatif dan kurangnya keterkaitan antara materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata.Tujuan penelitian ini untuk menganalisis model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap hasil belajar muatan pelajaran Bahasa Indoneisa pada siswa kelas V.
Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Setiap pertemuan dilakukan pre test
dan post test untuk mengetahui perkembangan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar muatan
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar siswa pada
prasiklus dengan nilai rata-rata sebesar 54,5 yang berada pada kategori rendah, siklus I
dengan nilai rata-rata sebesar 63,3 yang berada pada kategori cukup dan pada siklus I
peningkatan rata-rata 80,2 kategori tinggi.

Kata kunci: Hasil belajar, Project Based Learning, Bahasa Indonesia
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan adalah kurikulum, dengan
adanya kebutuhan dan perkembangan zaman secara langsung akan mempengaruhi
konsep kurikulum pendidikan yang diberlakukan. Salah satu lembaga pendidikan yang
berperan penting untuk menanamkan dan mengembangkan karakter siswa adalah
sekolah dasar karena marupakan fondasi awal dimana guru menanamkan konsep-
konsep awal, baik itu berupa pengetahuan maupun sikap yang tergambar dalam
karakter siswa. Tujuan ini tercantun dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 23 Tahun 2003. Salah satu usaha untuk mewujudkan tujuan tersebut
adalah meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar (Mardiah et al., 2016).
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 mengamanatkan bahwa proses pembelajaran
pada suatu pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipsi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik untuk
mencapaik kompetensi lulusan (Sudana, 2018).

Pendidikan yang berkualitas muncul dari sekolah yang memiliki kualitas yang
baik, sehingga untuk meningkatkan kualitas pendidikan disekolah merupakan hal yang
harus diupayakan kapanpun, dimanapun, dan dalam kondisi apapun (Syah, 2020)
Pada proses pembelajaran guru berperan penting dalam menentukan tingkat
keberhasilan siswa, oleh karena itu untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal
guru harus aktif, kreatif, inovatif dan selalu mempunyai keinginan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yaitu dengan pemilihan model pembelajaraan yang tepat sesuai dengan
materi yang akan diajarkan (Widiastuti & Kurniasih, 2021). Penggunaan model
pembelajaran sangat penting untuk menarik minat belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuantujuan
belajarnya melalui kegiatan belajar (Dakhi, 2020). Selanjutnya dari informasi tersebut
guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu. Yang harus diingat dari hasil belajar yaitu adanya
perubahan perilaku yang dialami oleh siswa secara keseluruhan (Uni, 2021).

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari sangat
penting bagi masyarakat Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu muatan
pelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kompetensi dan
keterampilan siswa dalam berbahasa (Dharwisesa et al., 2020; Wicaksono, 2017).
Adapun keterampilan berbahasa meliputi empat komponen keterampilan yaitu
‘keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampian menulis” (Tarigan, 2013). Keterampilan tersebut sangat mempengaruhi
hasil belajar Bahasa Indonesia. Untuk mencapai keberhasilan dalam mengembangkan
kompetensi dan keterampilan berbahasa, maka diperlukan sebuah startegi belajar
mengajar yang tepat sesuai dengan tujuan dan karakteristik siswa yang dibelajarkan.
Keberhasilan proses pembelajaran lebih banyak ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran tersebut. Guru dalam hal ini berperan aktif dalam
menentukan berbagai macam model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa
secara aktif untuk mengembangkan kompetensinya. Penggunaan model pembelajaran
yang variatif, tentunya akan memberikan pengaruh pada penguasaan kompetensi
siswa dalam muatan Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa agar mampu berkomunikasi dengan baik dan
benar serta melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Artini, 2019; Sukama, 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas
diketahui bahwa permasalahan dalam pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia
yaitu rendahnya hasil belajar siswa kelas V. Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia
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disekolah cenderung pada kegiatan kurang menyenangkan, dan siswa hanya menjadi
pendengar saat guru menerangkan materi sehingga minat belajar siswa rendah yang
menyebabkan hasil belajar juga rendah. Banyak siswa yang memperoleh nilai di
bawah KKM, sehingga hasil yang dicapai belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan
nilai PAS (Penilaian Akhir Semester) semester | tahun pelajaran 2020/2021 hanya 8
siswa yang tuntas nilai diatas KKM, dengan persentase ketuntasan belajar 35 %
sedangkan 12 siswa yang tidak tuntas di bawah KKM.Nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 54,5, sedangkan daya serap sebesar 54,5% dengan jumlah nilai keseluruhan
sebesar 1090. Hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2021,
ditemukan beberapa permasalahan, diantaranya: kurangnya keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran muatan
pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah, hasil belajar muatan pelajaran Bahasa
Indonesia masih di bawah KKM.

Solusi yang ditawarkan untuk memecahkan permasalahan guna meningkatkan
hasil belajar muatan pelajaran Bahasa Indonesia yakni dengan menggunakan model
pembelajaran yang kreatif bagi siswa sehingga tidak membosankan dalam
pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran problem based learning.
Model pembelajaran problem based learning merupakan salah satu model
pembelajaran dalam strategi pembelajaran kontekstual menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks belajar bagi siswa, (Markawira et al., 2014; Rahayu,
2017). model pembelajaran problem based learning merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang mengajukan masalah dunia nyata sebagai langkah awal bagi siswa
untuk belajar dalam mendapatkan pengetahuan dan konsep yang esensi dari setiap
materi pembelajaran yang telah dimiliki siswa sebelumnya, sehingga terbentuklah
pengetahuan yang baru dimana siswa belajar dengan inspirasi, pemikiran kelompok,
dan menggunakan informasi terkait. Siswa juga dilatih untuk mensintesis pengetahuan
dan keterampilan sebelum mereka menerapkan permasalahan, (Assegaff & Sontani,
2016; Yenni, 2017).

Model pembelajaran problem based learning dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan pengetahuan baru dengan pengetahuan kognitif yang telah dimiliki
siswa sebelumnya serta mengembangkan keterampilan berfikir dan menyelesaikan
masalah, (Aprilyanto, 2017; Fauziah, 2016). Pada model pembelajaran problem based
learning guru lebih berpera n sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga sebelum
siswa mempelajari suatu hal, mereka diharuskan untuk mengidentifikasi suatu
masalah, baik yang dihadapi secara nyata maupun telaah kasus, (Diani et al., 2017;
Suari, 2018). Model pembelajaran problem based learning menitikberatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran (student centered learning) yang mendorong siswa untuk
mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian
masalah-masalah di dunia nyata. Stimulus masalah digunakan untuk mengaktifkan
keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari suatu subjek, (Juriah & Zulfiani, 2019;
Lestari et al., 2017; Nurbaeti, 2019; Woa et al., 2018). Dengan adanya model
pembelajaran problem based learning guru memberikan permasalahan sehingga siswa
dapat meningkatkan kecakapan dalam pemecahan masalah, siswa lebih mudah
mengingat materi pembelajaran yang telah dipelajari, guru memberikan penguatan
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar, meningkatkan
kemampuan yang relevan dengan dunia praktek, membangun kemampuan
kepemimpinan dan kerja sama, Kecakapan belajar dan memotivasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang berdampak terhadap hasil
belajar siswa, (Gunantara, 2019). Jadi Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar muatan pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas V sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas dapat didefinisikan sebagai kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru/peneliti
didalam kelas dengan menggunakan tindakan-tindakan yang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pemebelajaran di kelas melalui suatu
tindakan tertentu dalam suatu siklus. (Afandi, 2014; Dini Siswani & Suwarno, 2016).
Tahapan pelaksanakan penelitian tindakan kelas meliputi kegiatan: Perencanaan,
Pelaksanaan, Observasi, Refleksi. Adapun rancangan penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V semester 1l SD Negeri 02
Ngadiluwih Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 8
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Sedangkan objek penelitian ini adalah hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning pada
siswa kelas V SD Negeri 02 Ngadiluwih pada tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian
ini dilaksanakan pada Januari 2021 sampai Juni 2021. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V SD Negeri 02 Ngadiluwih yang terletak di Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui tes. Teknik tes yang
digunakan untuk memperoleh hasil belajar muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik
tes pada penelitian ini adalah post-tes yang dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu post-
tes pada siklus | dan post-test pada siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data terkait dengan strategi, metode atau media pembelajaran yang
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran muatan pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas V SD Negeri 02 Ngadiluwih. Metode pembelajaran yang digunakan pada pra
siklus adalah dengan metode ceramah dan penugasan. Kendala dalam proses
pembelajaran muatan pelajaran Bahasa Indonesia yaitu siswa terlihat kurang aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga ada beberapa siswa hasil belajarnya
masih belum mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Dari jumlah siswa
yang tuntas lebih sedikit dibanding siswa yang belum tuntas. Tingkat hasil belajar
siswa dapat ditentukan dengan rata-rata nilai siswa yang dikonversikan ke dalam
Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima maka tingkat hasil belajar siswa pada pra
siklus masih tergolong sangat rendah. Adapun data hasil belajar siswa pada
pembelajaran muatan pelajaran Bahasa Indonesia sebelum diberi tindakan dapat
dilihat pada tabel 3. Berdasarkan hal tersebut alternatif pemecahan masalah dilakukan
adalah melaksanakan perbaikan dalam pembelajaran melalui model pembelajaran
problem based learning yang dilaksanakan pada kegiatan siklus |. Pada siklus |
diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 54,5. Dari 20 siswa, banyak siswa yang tidak
tuntas karena nilai yang diperoleh belum mencapai KKM yang diharapkan. Nilai KKM
yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa
yang diperoleh hanya sebesar 35%. Adapun data hasil belajar siswa pada siklus I
dapat dilihat pada tabel 3. Setelah hasil belajar siswa dibandingkan ke dalam PAP
skala lima, maka tingkat hasil belajar siswa pada siklus | masih berada pada kategori
rendah. Adapun kendala selama proses pembelajaran siklus | yaitu beberapa siswa
masih belum berani menyampaikan pendapatnya. Namun, dari hasil tersebut penelitian
ini belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga harus
dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 80,2. Dapat
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan pembelajaran pada siklus II. Setelah hasil
belajar siswa dibandingkan ke dalam PAP skala lima, maka tingkat hasil belajar siswa
pada siklus Il sudah tergolong tinggi. Berdasarkan hasil belajar siswa pada muatan
pelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan dibandingkan dengan data pada
siklus I. Dengan demikian pada siklus Il kriteria persentase ketuntasan belajar siswa
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diperoleh sebesar 80% yang berada pada kategori tinggi. Adapun data hasil hasil
belajar siswa pada siklus Il dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II

No Aspek Pra siklus Siklus 1 Siklus 2
1. Jumlah Nilai 1090 1260 1604
2. Nilai Rata-rata 54,5 63 80,2
3. Daya Serap 54,5% 63% 80,2%
4, Jumlah Siswa yang Tuntas 8 12 16

5. Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 12 8 4

6. Persentase Ketuntasan Belajar 35% 60% 80%
7. Kategori PAP Rendah cukup Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan yang diperoleh pada penelitian ini karena model ini dapat mengubah
kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan menuntut siswa untuk bisa memecahkan
masalah yang diberikan. Siswa mampu menemukan sendiri pengetahuan yang
dipelajari sehingga pembelajaran mudah dipahami. Melalui model pembelajaran
problem based learning dapat memotivasi siswa dan memperkuat pengetahuannya
sendiri. Penelitian ini didukung oleh peneliti lain bahwa adanya peningkatan hasil
belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran problem based learning,
(Mairani, 2017). Peneliti lain juga menyatakan bahwa dengan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa serta
hasil belajar siswa (Marwati, 2020).

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
hasil belajar muatan pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD. Dengan kategori
sangat baik sehingga penggunaan model ini dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata nilai siswa
sebelum dan sesudah melakukan tindakan. Melalui model pembelajaran problem
based learning siswa belajar mendapatkan pengetahuan dan konsep yang esensi dari
setiap materi pembelajaran yang telah dimiliki siswa sebelumnya, siswa menjadi lebih
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, membantu meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran.
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